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Kaki Kilat
Matahari mulai bersinar dan ibu memanggilku, “Musa, tolong bawakan ember pakaian yang satu lagi 

ke sungai.” Aku berguling di tempat tidur dan menggosok-gosok mataku. Aku tahu ibu sudah berangkat 
ke sungai untuk mencuci baju. Turun dari tempat tidur, aku berjalan ke pintu untuk melihat sudah berapa 
jauh ibu berjalan, sebab aku harus mulai berlari begitu ibu tiba di pohon yang besar itu. Ibu sudah hampir 
melewati pohon besar, jadi aku mengenakan kaos, menyambar ember dan mulai berlari.

Sungai itu letaknya cukup jauh, tetapi mudah bagiku untuk berlari hingga ke sana tanpa harus 
berhenti. Aku terbiasa untuk berlari ke mana-mana. Berlari di pematang menuju ke sungai, aku melompati 
akar dan batu-batu yang ada di hadapanku. Hari ini aku beristirahat di sebuah batu besar, di bawah 
belukar yang teduh di tepian pematang, sebab aku membawa ember pakaian yang berat, tetapi tetap saja 
aku tiba di sungai sebelum ibu tiba. Beristirahat, aku merendam kakiku di air sungai hingga ibu tiba, sambil 
menjunjung ember pakaian di kepalanya.

“Musa, Tuhan mengaruniakan kamu kaki yang bisa terbang!” ujar ibu sambil tersenyum dan 
mengeluarkan pakaian kotor dari ember. Aku menatap kakiku, berpikir alangkah baiknya aku bisa berlari 
jauh. 

“Apakah benar Tuhan menciptakan kakiku, Bu?” 
“Benar, Dia memberikan kakimu,” ibu tersenyum lagi.
“Mengapa Tuhan tidak memberikan dua kaki yang sehat kepada Jan? Dia hanya punya satu kaki. 

Apakah itu berarti Dia marah kepadanya?” 
Kepala ibu tertunduk sambil menggosok-gosok pakaian dengan batu, “Tuhan mengasihi Jan, anakku 

dan Dia tidak marah kepadanya. Kamu punya dua kaki, tetapi bukan berarti Tuhan lebih sayang kamu. 
Artinya Dia menghendaki agar kamu memakai kedua kakimu untuk berlari dan mengerjakan sesuatu untuk 
membantu orang lain. Kamu dapat membantu Jan dan mengambilkan barang-barang untuknya.”

“Bukankah dia bersedih karena tidak bisa berlari?” tanyaku, sambil cemberut. “Bagaimana dia bisa 
tahu bahwa Tuhan mengasihi dirinya?” 

“Tuhan tahu bahwa kemungkinan Jan sedih jadi Dia memberikan sesuatu yang lain untuk 
membuatnya gembira. Ditempatkan-Nya lagu di hati Jan, yang tidak dimiliki oleh orang lain.”

Aku menatap ke sungai dan merenungkan apa yang ibu katakan. Benar. Jan memang punya lagu 
di hatinya. Setiap orang di desa mendengarkan lagunya. Kami semua menginginkan Jan bernyanyi untuk 
kami sebab suaranya sangat merdu. Jan hafal lagu-lagu tentang leluhur kami, tentang berburu dan lain-
lain. Menyenangkan sekali duduk dan mendengarkan dia menyanyi. Tiba-tiba sebuah pertanyaan muncul 
di benakku. 

“Mengapa aku tidak bisa bernyanyi, Ibu? Apakah Tuhan marah kepadaku?” 
“Tidak, anakku, Tuhan mengasihi kamu tetapi Dia tahu bahwa Jan tidak akan pernah lelah bernyanyi 

untuk kita, jadi Dia menganugerahkan karunia untuk menyanyi dan kamu mendapat anugerah berlari.” 
Aku membantu ibu menggosok dan memeras pakaian kami. Kemudian kami meletakkannya ke 

dalam ember dan kembali ke pematang untuk berjalan pulang. Ibu menempatkan ember di kepalanya, 
memegangnya erat-erat dengan satu tangan dan tangan satunya lagi berada di pundakku. Beberapa 
saat lamanya kami berjalan tanpa mengucapkan sepatah katapun. Emberku yang berisi pakaian basah 
lebih berat daripada sebelumya, dan aku masih memikirkan kata-kata ibu. Tiba-tiba aku menengadahkan 
wajahku ke ibu dan berkata, “Aku akan berlari ke rumah dan melihat kalau-kalau Jan memerlukan sesuatu 

hari ini!” Ibu tersenyum dan menepuk-nepuk punggungku sebelum aku mulai 
berlari pulang.

	Apakah Musa lebih baik daripada Jan karena dia dapat berlari sangat cepat?
 Bagaimana Musa dan Jan membantu di desa mereka dengan cara yang berbeda?
 Apakah keunggulan kamu? 
 Apakah kamu berbuat yang terbaik dengan kemampuan yang Tuhan berikan kepadamu?
 Ambillah secarik kertas dan buatlah garis ke bawah di bagian tengahnya. Tuliskanlah pada 

satu sisi keunggulan kamu dan sisi yang satu lagi kelemahan kamu. Jika kamu tidak yakin apa 
keunggulan dan kelemahan kamu, mintalah agar teman atau keluarga kamu memberi saran.



5Jadilah yang Terbaik



6                                                                                                                                                                                                         Jadilah yang Terbaik

Bagaimana Joni 
Menyelamatkan Ayahnya!

Joni tinggal bersama keluarganya di sebuah rumah kecil, di peternakan, di daerah yang terpencil dikenal dengan nama 
New South Wales, Australia.

Pada suatu hari setelah menyelesaikan pekerjaannya di rumah, dia pergi mendapatkan ibunya dan bertanya, “Ibu, aku 
ingin membantu Ayah di peternakan, tetapi aku masih terlalu kecil untuk berbuat banyak kecuali memberi makan ayam.”

“Jangan kuatir, nak. Tak berapa lagi kamu akan cukup besar. Dan Joni, ada sesuatu yang besar, yang dapat kamu 
lakukan.”

“Apa, Bu?”
“Kamu selalu bisa berdoa agar sesuatu terjadi." 
“Aku tahu, tetapi …Aku ingin menjadi cukup besar agar bisa melakukan segala sesuatu yang menyenangkan seperti yang 

dilakukan oleh teman-temanku yang lebih tua.”
“Kamu akan melakukannya, Joni. Pasti.” 
Hari-hari dan minggu-minggu berlalu dan Joni berusaha sedapat mungkin untuk melakukan tugasnya dengan rajin. 

Tidak terlalu jauh dari rumah kecil mereka, ada sebuah sungai yang biasanya mengalir dengan tenang. Tetapi kadang-kadang 
setelah hujan deras, sungai meluap dan banyak menyebabkan kerusakan.

Ayah Joni melihat ke luar jendela dan mulai kuatir, “Hujan sudah turun berhari-hari. Kapan akan berhentinya ya…”
“Apakah matahari akan bersinar lagi, Ayah?”
“Selalu, Nak. Hanya saja pertanyaannya, kapan? Ayah hanya berharap sungai tidak meluap. Kalau tidak akan ada 

malapetaka.” 
“Seandainya saja Ibu ada di rumah,” kata Joni.
“Benar, Joni,” ayahnya menanggapi, “tetapi Ibu harus pergi membantu mengurus teman yang sakit.”
“Iya, Ayah, tetapi rasanya segala sesuatu lebih baik jika ada Ibu.”
“Ibu akan pulang begitu hujan berhenti. Berarti hanya ada kamu dan Ayah, menunggu, mengamati dan berdoa.”
Tiba-tiba Ayah melihat ke luar jendela dan berseru, “Aduh! Lihatlah, Joni! Sudah meluap!” 
“Airnya bergegas menuju ke mari!” seru Joni.
“Kita harus memindahkan ternak, domba dan ayam ke tempat aman sebelum banjir menerpa kita. Tidak ada banyak 

waktu. Tetaplah berada di serambi!” seru Ayah kepada Joni. “Ayah akan segera kembali.”
Kemudian Ayah berlari secepat-cepatnya berusaha menuju ke kandang hewan.
Crash! Splash! Air telah mencapai rumah peternakan itu dan melampauinya.
Joni berdiri di serambi, menahan nafas karena tegang dan sangat takut.
Joni melihat menembus hujan mencoba melihat ayahnya. “Ayah! Ayah! Ayah di mana?” Aduh, pikir Joni, apa yang terjadi 

padanya?
“Nah, itu dia Ayah! Aku bisa melihatnya sekarang. Air sudah mencapai pinggang Ayah, tetapi … air semakin tinggi. Ayah 

terbawa arus air!”
“Berpeganganlah, Ayah!” Joni berseru. Aneka ragam barang mengapung di air terbawa arus. Joni merasa tak berdaya dan 

ketakutan! Dia mengkhawatirkan ayahnya. Semoga Ayah tidak terbentur benda-benda yang hanyut itu–kayu dan kaleng dari 
kandang hewan bahkan binatang. Tidak adakah yang dapat kulakukan untuk membantu Ayah?

Kemudian di saat yang genting itu Joni teringat bagaimana Ibunya mengajarkan dia untuk berdoa setiap kali dia 
memerlukannya. Dapatkah Tuhan menolong sekarang?

“Tuhan!” serunya, dengan penuh kekalutan. “Tuhan! Tolong jangan biarkan Ayah tenggelam! Tolonglah, tolonglah, jangan 
biarkan Ayah tenggelam!”

Air mata mulai memenuhi matanya seraya Joni terisak. Kemudian sesuatu yang janggal terjadi. Persis pada saat itu juga, 
ketika segala sesuatu nampaknya tanpa harapan, sebatang garpu rumput dengan pegangan panjang, hanyut ke tempat di 
mana Ayah sedang berusaha keras mempertahankan nyawanya. Dengan serta merta ayah Joni menyambar garpu rumput 
tersebut. Ia menghunjamkannya ke tanah, kemudian berpegangan erat-erat pada pegangannya hingga banjir itu berlalu. 
Kemudian, berjalan menuju ke pagar yang hanya terlihat bagian atasnya saja, ayah Joni berhasil tiba di rumah dengan selamat.

“Ayah! Ayah selamat! Terima kasih Tuhan Engkau menjawab doaku!”

	Bagaimana Joni melakukan yang terbaik dalam situasi yang sulit itu?
	Apakah ia terlalu kecil untuk dipakai Tuhan?
	Tak peduli apa pun yang terjadi, kamu selalu dapat berbuat yang terbaik dengan berdoa bah-

kan jika kamu tidak dapat berbuat apa-apa lagi.
	Ceritakanlah tentang suatu keadaan dimana kamu berbuat yang terbaik, meskipun adanya 

kesulitan yang kamu hadapi.
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Jadilah yang Terbaik

Tak bisa menjulang seperti cemara, 
Jadilah penghias beranda.

Kalau tak bisa jadi batang yang kokoh, 
Cabang dan ranting pun berguna.

Jika tak berbunga, jangan putus asa.
Tak bisa berkendara, tetap santai saja.

Bukan matahari, jangan merana,
Jangan risau, jadilah yang terbaik.

Tak bisa berolah raga, berjalanlah.
Tak bisa mengemudi, berdoalah.

Tak bisa memimpin, menurutlah.
Bukan anak tangga, tetap bangga.

Bukan kapten saja, ada ABK.
Setiap orang punya tugas masing-masing.

Kamu besar, atau pun kecil,
Berikanlah, yang terbaik.
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Troy, Si Tetesan Air 
Pada suatu ketika adalah setetes air yang tinggal di awan besar bersama-sama dengan tetesan-

tetesan air yang lain. Kita panggil saja namanya Troy. 
Troy riang gembira, ceria dan energetik. Tetapi dia sangat kecil. Meskipun biasanya dia riang gembira, 

ada kalanya dia sedih memikirkan betapa kecil dirinya. Dia merasa sangat kecil sehingga tidak ada 
gunanya bagi siapa pun. Tetapi Troy tidak begitu memikirkannya dan biasanya senang dapat tertawa dan 
bermain di awan, dimana dia berada. Kadang-kadang, selagi dia bermain, ujung sayap pesawat terbang 
melintas di sekitar dirinya. Pesawat itu melintas dengan pesat sehingga menyebabkan Troy terpental di 
udara. 

Seperti halnya tetesan-tetesan air hujan yang lain, Troy menanti-nantikan gilirannya untuk jatuh ke 
bumi di bawahnya. Adakalanya Troy dan teman-temannya berkumpul dan bercakap-cakap mengenai 
mereka mau jatuh di mana. 

Ada yang ingin jatuh di danau, dimana mereka bisa berteman dengan tetesan air yang lainnya, yang 
sudah tiba di sana sebelum mereka. Ada pula yang ingin dipakai untuk menyirami kebun seseorang atau 
ladang yang haus.

Pada saat-saat seperti ini Troy akan merasa sedih. Aku hanyalah setetes air kecil, pikirnya. Aku tidak 
dapat membawa perubahan di dunia. Bahkan jika aku jatuh ke bumi, hanya setetes air kecil seperti diriku 
tidak akan membantu siapa pun.

Troy melirik ke arah teman-temannya yang masih berbincang-bincang tentang rencana petualangan 
mereka. Selagi dia mengawasi mereka, dia melihat bahwa mereka semua jauh lebih besar daripada 
dirinya. Tetesan mereka semua lebih besar untuk dunia yang haus, pikir Troy.

Troy berpikir tentang saat dimana salah seorang temannya bergurau bahwa dia jauh lebh besar 
dan lebih kuat daripada Troy, dan ini membuat Troy menjadi semakin sedih. Pada saat itu, Troy merasa 
mendengar bisikan. Si Bayu Lembut melintas, sahabat dekat Troy dan yang dengannya dia sering bermain-
main.

“Bergembiralah, Troy!” katanya, “Sendirian mungkin kamu bukan apa-apa. Lalu? Yang lain juga begitu! 
Tahukah kamu bahwa di seluruh dunia, anak-anak meluangkan waktu berjam-jam lamanya menengadah 
ke langit, mereka-reka bentuk awan? Dan tahukah kamu bahwa orang terpesona dengan berbagai bentuk 
awan yang ada di langit? Ahli sain mempelajari awan dan menyimpulkan berbagai istilah bagi kalian 
seperti: kumulus, kumulonimbus, sirrus dan nama-nama asing lainnya.

Jadi ingatlah pada waktu orang menengadah, mereka tidak melihat tetesan hujan yang besar atau 
yang kecil–mereka melihat kalian semua bersama. Jika kamu melayang-layang sendirian, tidak ada yang 
terlihat; kamu terlalu kecil. Tetapi selama kamu bersatu, kamu mengagumkan.–Dan tahukah kamu kapan 
kalian paling cantik? Ketika matahari terbenam setiap hari, pada saat itu terlihat warna-warna indah seperti 
merah, oranye, merah muda dan ungu.–Luar biasa! Pada waktu matahari bersinar dengan teriknya, pada 
waktu kamu terlihat begitu putih dan lembut seperti benang wol, itu karena pantulan sinar matahari. 

Jadi ingatlah, tidak ada satu pun di antara kita yang bisa berhasil tanpa yang lain. Lagi pula, siapa sih 
yang mau menjadi begitu besar dan begitu mampu, sehingga tidak membutuhkan yang lain? Bukankah 
hidup menjadi membosankan jika demikian? Nah, Troy, pergilah bermain-main dan serahkanlah 
kekuatiran kamu pada Tuhan.”

Troy sadar bahwa si Bayu Lembut benar. Lagi pula, lihatlah dia, pikir Troy. Tidak ada seorang pun yang 
dapat melihat si Bayu Lembut, kecuali kita. Tetapi dia selalu gembira dan puas karena tahu bahwa Tuhan 
memberikan peran yang penting baginya, entah dia itu terlihat atau tidak. 

Lagi pula, kalau tidak ada si Bayu Lembut, kami tidak bisa berubah rupa di langit. Aku akan berusaha 
berbuat seperti yang disarankannya dan tidak terlalu memikirkan apa yang bukan diriku, serta tidak 
melupakan bahwa aku adalah bagian dari sesuatu yang indah.

Cuaca berubah dan angin berhembus lebih keras. Troy dan teman-temannya mendapati diri mereka 
terbawa oleh si Bayu Berhembus, menjauh dari laut dan lebih ke darat. Troy mengawasi awan lain yang 
berlalu, yang dihembus sedikit lebih kuat daripada awan yang menjadi kendaraannya. 

Sebuah pikiran terlintas di benaknya. Tetesan-tetesan hujan itu akan tiba di bumi mendahului aku. 
Sewaktu aku tiba di bumi, aku sudah tidak dibutuhkan lagi …. Kemudian dia teringat apa yang baru saja 
diajarkan oleh si Bayu Lembut.
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Tuhan, aku ingin sekali menjadi sukacita bagi seseorang. Aku yakin Engkau dapat mengupayakannya, 
jadi aku akan mempercayakannya kepada-Mu dan menyerahkannya ke dalam tangan-Mu.

Saatnya tiba. “Coba terka?” Si Bayu Berhembus bertanya dengan suara penuh kepuasan. “Aku akan 
mendaratkan kalian di tempat tujuan. Tujuannya agar kalian membuat orang gembira, menyirami tanah 
yang kering dan menghidupkan kembali pepohonan yang layu dan hampir mati, di antara tugas-tugas 
lainnya. Nikmatilah perjalanan kalian dan jangan lupa dengan kami di atas sini.” Setelah itu, dia meniup 
awan dan membiarkan tetesan-tetesan air hujan berjatuhan.

Wah, alangkah menyenangkannya! pikir Troy, seraya dia jatuh melintasi udara dengan mata tertutup 
erat-erat. 

Misi ini sangat luar biasa. Tubuh Troy bergetar bersama dengan semakin dekatnya daratan. Tidak 
banyak yang dapat kutawarkan, tetapi karena Tuhan telah memutuskan agar aku turun ke bumi hari ini, 
maka aku akan berbuat yang terbaik. Aku akan menjadi tetesan air hujan yang paling gembira, yang 
pernah memerciki planet bahkan jika tidak ada seorang pun yang melihat aku.

Splat!!! Troy mengangkat kepalanya dan melihat berkeliling. Bukan tanah. Bukang ladang. Bukan 
danau. Dia memaksakan diri tersenyum ketika dia sadar bahwa dia mendarat di lapangan yang terbuat 
dari semen. Sekarang dia hanya bisa duduk dan menanti, di dalam hati berulang-ulang mengatakan 
bahwa dia bertekad untuk menjadi tetesan air hujan yang paling gembira.

Selang beberapa saat dia mendengar pintu terbuka dan suara-suara riang gembira yang semakin 
dekat. Sepatu-sepatu bot kecil dan jas hujan aneka warna memenuhi lapangan dan dalam waktu sekejap 
saja anak-anak sibuk bermain-main di genangan air yang disisakan oleh hujan. Troy mendengarkan 
seraya mereka tergelak dan tertawa, menghentak-hentakkan kaki dan memercik-mercikkan genangan 
air. Anak-anak itu tidak tahu siapa aku, tetapi aku senang telah membuat anak-anak gembira hari ini, pikir 
Troy.

Bagi Troy waktunya terlalu cepat, orang dewasa yang duduk di tepian memanggil anak-anak masuk. 
Troy mendapati dirinya terpercik pada sepatu bot yang terakhir ketika anak-anak berlomba-lomba 
mencapai pintu. 

Ketika anak-anak sudah berada di dalam, sepatu-sepatu bot dilepas dan dibariskan di rak sepatu, di 
beranda. Troy merasakan dirinya bergulir ke bawah di pinggiran sepatu bot, meluncur ke bawah melalui 
papan dan mendarat di tanah yang ada di bawahnya. 

Oh, wow! Aku mendarat di tanah! Ada tanaman tidak ya? Dia menggerak-gerakkan tubuhnya agar 
merasa lebih nyaman di sela-sela tanah, kemudian dia mulai terbenam makin dalam ke dalam bumi. Tiba-
tiba dia tersedot oleh akar yang kelaparan, masuk ke dalam bunga yang selama ini terlindung dari hujan 
karena adanya atap yang menaungi beranda. 

“Terima kasih, terima kasih, terima kasih, sudah singgah!” bunga itu bersukacita. “Aku sangat 
kehausan! Aku berharap ada tetesan air seperti kamu akan singgah!” 

Troy tersenyum. Dia senang Tuhan telah memakai dia untuk menjadi banyak berkat. Ada berapa 
banyak anak yang bergembira karena dirinya, dia tidak akan pernah tahu.

Dengan pikiran yang menyenangkan seperti itu, Troy jatuh tertidur. Dalam tidurnya, dia bermimpi 
tentang si Bayu Lembut dan petualangannya yang seru, tentang si Bayu Berhembus, tentang anak-anak 
dan tentang bunga itu. Tak sekalipun dia berpikir tentang betapa tak berartinya dirinya sebagaimana yang 
telah dipikirkannya tak lama sebelum itu. 

Kisah ini berakhir di sini, tetapi bukan akhir dari kisah perjalanan Troy. Dia berkelana ke sana ke mari 
sebagai awan dan kembali turun sebagai tetesan air hujan. Alangkah sibuknya si tetesan air hujan kecil ini!

	Apakah Troy berpikir bahwa sendirian dia punya kemampuan?
	Apakah yang dapat dilakukannya agar menjadi tetes air hujan yang terbaik?
	Meskipun dia kecil, apakah dia diperlukan?
	Bicarakanlah tentang apa yang terbaik, yang dapat kamu lakukan bahkan jika kamu hanyalah  

seorang anak kecil.
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Induk Ayam dan Si Burung Merak 
“Chruroooooo! Akkkk!”  Si Burung Merak berkicau sambil berjalan berkeliling dengan 

angkuhnya di taman sang tuan dengan ekornya yang berwarna-warni terbuka lebar. “Ayo, 
kawanan binatang. Kalian sekarang boleh mengagumi buluku yang cuaaaaantik.”

Semua hewan menatap dirinya dengan penuh kekaguman, kecuali seekor induk ayam 
yang rendah hati.

“Coba lihat induk ayam di sana itu, bahkan tidak memperhatikan diriku. Mengapa ya? 
Mungkin aku bisa bersenang-senang mengganggu dia.” Si Burung Merak berjalan dengan 
bergaya mendekati si Induk Ayam diikuti binatang-binatang lain yang mengagumi dirinya.

“Sedang apa kamu?” seru Si Burung Merak, menatap induk ayam dengan pandangan 
mata menghina. “Kluk! Kluk! Kluk! Hanya seekor induk ayam di kandang ayam.”

“Nah, Merak, aku melakukan apa yang harus dilakukan oleh seekor induk ayam, yaitu 
mengerami telur ayam.”

“Itu saja yang kau bisa. Kau adalah burung yang paling jelek, yang pernah kulihat. 
Warna bulumu coklat sama sekali tidak mengkilap, wajahmu berkerut dan pucat seperti ini 
…. “ si Burung Merak mengejek, membuat ekspresi di wajahnya mencoba meniru seperti 
apa induk ayam itu rupanya. Semua binatang tertawa atas pertunjukan yang dilakukannya.

Melebarkan bulunya, si Burung Merak mengejek sambil membelakangi si Induk Ayam 
dan membanggakan diri menghadap ke semua binatang yang menyaksikan dirinya. Belum 
puas menggoda, dengan marah si Burung Merak menatap galak ke arah si Induk Ayam 
sambil berkata, “Apa yang akan dilakukan oleh tuan kita atas dirimu? Jika harus memilih 
antara kita, pasti dia akan memilih aku.”

Si Induk Ayam duduk berdiam diri. Dia tidak bisa menyangkal bahwa si Burung Merak 
rupawan, sebab memang tidak dapat disangkal lagi. Tetapi tak peduli seberapa jauhnya 
pun si Burung Merak mengejek dan mengganggunya, si Induk Ayam tetap tenang dan 
sabar. Seusai berjalan-jalan dengan angkuhnya, si Burung Merak sekali lagi melemparkan 
pandangan menghina ke arah si Induk Ayam. 

“Jangan berdiam diri saja. Tidak adakah yang dapat kau ucapkan?” si Burung Merak 
menantang. 

“Buluku mungkin tidak secantik bulumu,” kata si Induk Ayam, “tetapi aku tahu bahwa 
kasih sayang tuan kita terhadap diriku tidak berkurang. Aku senang sekali mengetahui 
bahwa dia sangat bergantung kepadaku, sebab setiap hari aku menelurkan tiga butir telur. 
Kau mungkin rupawan, tetapi aku berguna dan untuk itu aku puas.”

Bagaimana si Induk Ayam bisa berbuat yang terbaik?

	Bagaimana si Burung Merak bisa berbuat yang terbaik?
 Apakah ada artinya siapa yang berpikir dirinya paling rupawan? Apakah yang paling penting?
 Adakah alasan mengapa kamu tidak berbuat yang terbaik?
 Pernahkah kamu diejek tentang sesuatu yang mengenainya kamu tidak mahir? Bagaimana 

perasaan kamu? Bagaimana kita bisa memberi semangat kepada satu sama lain agar bisa 
berbuat lebih baik? 

 Bandingkanlah binatang-binatang yang berbeda. Bukankah menakjubkan bagaimana Tuhan 
memberikan mereka masing-masing sisi baik yang berbeda-beda? Bandingkan kecepatan, 
daya penciuman, daya penglihatan, daya pendengaran, kemampuan untuk bertahan hidup, 
dll.
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Tuhan, aku tidak merasa besar atau penting, bahkan 
tidak merasa mampu dalam berbagai bidang, tetapi aku 
tahu bahwa aku bisa berbuat yang terbaik dalam apapun 

yang kulakukan. Apabila aku merasa patah semangat 
atau sedih, tolonglah aku untuk jangan melupakan bahwa 

selalu saja ada sesuatu yang dapat kulakukan. Bahkan 
jika tidak seperti yang dilakukan oleh orang lain, tetap saja 

penting karena itu adalah yang terbaik bagiku. Amin.

Menghafal Menyenangkan

Doa

Berusaha 
sekuat 
tenaga 
selagi 

masih ada 
waktu dan 

kesempatan.
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1.  Good 
2. Better
3. Best

Lembar Aktivitas

Pesan Rahasia

Warnai bagian yang bercorak bintang dengan warna merah dan bagian yang berco-
rak empat persegi dengan warna biru, untuk menemukan pesan yang tersembunyi.

Lihat dan Cocokan

Tuliskanlah dalam balon-balon berikut kata yang paling cocok untuk 
gambar yang tersedia:

Baik - Lebih baik - Terbaik
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Simpang siur

Carilah pesan tersembunyi dengan merangkai kata-kata sesuai dengan nomor urut 
dan mengisi tempat yang kosong di bawah ini.

Lembar Aktivitas
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Kupu-kupu Terbaik Milikku

Hastakarya

Caranya:

	 Pada bentuk sayap kupu-kupu, gunakanlah pena hitam untuk 
membuat daftar apa yang dapat kamu perbuat sebaik mungkin.

 Warnailah kupu-kupu. 
 Gunting dan rekatkan dengan posisi bertolak belakang.
 Rekatkan sehelai benang pada kepala kupu-kupu kemudian 

gantunglah pada langit-langit kamar. Kupu-kupu ini akan 
mengingatkan kamu akan apa yang terbaik, yang dapat kamu 
lakukan!

Yang diperlukan:
pensil berwarna

spidol hitam
jarum dan benang

gunting
lem
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Moral
Terkadang kita mungkin merasa tak berarti dan tak banyak yang bisa dilakukan. 

Tetapi Tuhan hanya menghendaki agar kita berbuat yang terbaik. Mungkin kita pandai 
menggambar, tetapi tidak pandai menulis, atau mungkin kita pandai menyanyi, tetapi 
bukan penari yang baik. Hendaknya kita tidak patah semangat. Berbuatlah yang terbaik 
dengan talenta yang kita punya! –Bukan persoalan siapa diri kita atau apa yang dapat kita 
lakukan atau yang tidak dapat kita lakukan. Kita selalu bisa melakukan yang terbaik! 

Tuhan berkenan jika kita berbuat yang terbaik. Mungkin orang lain bisa mengangkat 
seonggok kayu, sedangkan kita hanya dapat mengangkat beberapa batang karena tidak 
cukup kuat. Hendaknya itu bukan menjadi persoalan, sebab kita semua berbuat yang 
terbaik! Jadi jangan patah semangat dan murung jika merasa tidak punya keahlian dalam 
segala bidang. Mintalah pertolongan dari Tuhan untuk berbuat yang terbaik.

Mungkin teman kamu jauh, jauh sekali dan kabarnya dia sakit tapi kamu tidak bisa 
menjenguknya. Maka yang terbaik yang dapat kamu lakukan adalah berdoa agar Tuhan 
menyembuhkannya dan mungkin kamu bisa menulis surat untuk menghiburnya. Selalu ada 
sesuatu yang dapat kamu lakukan untuk setiap situasi. Jadi, berbuatlah yang terbaik dalam 
segala sesuatu yang kamu lakukan. Ini akan membuat kamu dan orang lain gembira. 
Tuhan sayang kamu semua!
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